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Abstract 

This study aims to describe the learning outcomes of science physics students The density material taught 

using the  Think Pair Share (TPS) Type cooperative learning model in grade VII students of SMP Negeri 8 

Ambon. The type of research used in this study is a type of descriptive research that aims to describe existing 

phenomena, which take place now or in the past, and seeks to systematically describe facts and 

characteristics about the learning outcomes of Science Physics Students. From the research conducted, it 

showed that in obtaining the initial test results, none of the students completed learning on the Wave 

material with an average achievement score of 28.09. In the cognitive aspect, as many as 100% of students 

succeeded in mastering learning indicators, in the affective aspect, as many as 100% of students succeeded 

in mastering learning indicators, and in the psychomotor aspect, as many as 100% of students succeeded 

in mastering learning indicators. With an average achievement score on the cognitive aspect is 79.87, on 

the affective aspect is 73.33 and on the psychomotor aspect is 75.67. Based on the results of the research 

conducted, it can be concluded that the use of the Think Pair Share (TPS) Type cooperative learning model 

can help students achieve Physics Science learning outcomes in cognitive, affective, psychomotor, 

formative tests and final grades with sufficient qualifications. Thus, the use of  the Think Pair Share (TPS) 

type cooperative learning model  can activate students in the teaching and learning process. 
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LATAR BELAKANG 

Keberhasilan pendidikan dapat ditentukan oleh kegiatan belajar mengajar, namun 

dilihat dari kenyataan yang ada, salah satu masalah yang pokok dalam kegiatan belajar 

mengajar pada pendidikan sekolah dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap siswa 

terhadap suatu materi terutama dalam mata pelajaran fisika. Menurut Wenno (2008) hal 

ini dimungkinkan terjadi karena beberapa hal antara lain: (1) Gaya mengajar banyak 

dipelajari dengan cara menghafal dan sangat minim dengan kerja laboratorium, (2) Masih 

banyak guru yang berpendapat bahwa mengajar itu suatu kegiatan menjelaskan dan 

menyampaikan informasi tentang konsep-konsep, (3) Soal-soal semester dan ujian akhir 

kurang memotivasi siswa untuk berpikir kreatif, karena soal-soal yang diajukan hanya 

dititikberatkan pada aspek kognitif yang umumnya berbentuk pilihan ganda (multiple 

choice) dan kurangnya fasilitas sekolah untuk menopang siswa mengembangkan 

kreativitasnya. Selain hal tersebut siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa lebih berperan sebagai penerima informasi pasif, bukan sebagai 

subjek yang melakukan aktivitas belajar, sehingga perhatian siswa sering teralih pada hal-

hal lain di luar materi pelajaran walaupun penyediaan fasilitas kegiatan pembelajaran 

sudah baik misalnya laboratorium, perpustakaan, komputer, media pembelajaran dan lain 

sebagainya. Asumsi ini didukung oleh pendapat Sanjaya (2010), yang menyatakan 

sebagian besar materi fisika yang diberikan kepada siswa berpusat pada hafalan mengenai 

fakta dan konsep yang tercakup dalam satuan pembelajaran, guru jarang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar bekerja sama, mengembangkan minat dan 

bakatnya, bahkan untuk belajar sesuai gayanya sangat terbatas, sebab dalam proses 

pembelajaran segalanya diatur dan ditentukan oleh guru. 

Guru sebagai pengajar perlu mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan 

mencoba strategi pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa agar dapat membangkitkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika khususnya konsep kalor. Pemilihan 

pendekatan pembelajaran diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam proses pembelajaran. Model yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

 Think Pair Share merupakan salah satu tipe pembelajaran yang terdapat dalam 

model cooperative learning yang menganut sistem kerja sama atau belajar kelompok 

dengan tugas terstruktur merujuk pada pencapaian tujuan dalam memecahkan masalah. 

Model ini diawali dengan pemberian pertanyaan/ permasalahan dan siswa berpikir secara 

mandiri yang diharapkan dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam pembelajaran 

sehingga siswa akan lebih memahami pelajaran yang diajarkan. Kegiatan selanjutnya 

adalah siswa berdiskusi dengan pasangan (Marlina, 2014). Pemilihan model kooperatif 

tipe Think Pair Share karena pembelajaran kooperatif ini memberi kesempatan siswa 

untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain serta mengoptimalisasikan 

partisipasi siswa. Sehingga diharapkan siswa akan lebih terdorong dan termotivasi untuk 

lebih giat belajar dan mengikuti pembelajaran. Siswa dapat saling bertukar informasi 

dengan siswa lain untuk menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama sehingga 

diharapkan akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

SMP Negeri 8 Ambon merupakan salah satu sekolah yang memiliki input siswa 

dengan prestasi belajar yang bervariasi. Prestasi belajar yang bervariasi disebabkan 

karena motivasi belajar siswa bermacam-macam. Hasil observasi terhadap proses 

kegiatan belajar mengajar mata pelajaran fisika kelas VII2 SMP Negeri 8 Ambon, 
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menunjukkan perhatian siswa dalam pembelajaran kurang, siswa ada yang mengantuk, 

sibuk dengan aktivitas masing-masing yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran, 

mengobrol sendiri dengan teman, tidak mengerjakan tugas, jika diberi pertanyaan tidak 

bisa menjawab, ada yang mengerjakan tugas selain fisika, sebagian siswa ada yang tidak 

membawa buku panduan. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh kesimpulan bahwa 

motivasi belajar siswa rendah sehingga hasil belajar siswapun rendah. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 

deskriptif, yang menggambarkan hasil belajar siswa dalam memahami materi kalor yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 8 Ambon yang 

terdiri atas 4 kelas dan berjumlah 81 siswa, dan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VII2 SMP Negeri 8 Ambon yang berjumlah 20 siswa, dengan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling, karena semua 

kemampuan siswa kelas VII pada mata pelajaran fisika adalah sama. Salah satu cara 

pengambilan sampel dalam random sampling adalah dengan cara Ordinal (tingkatan 

sama). Rata-rata populasi ada 4 kelas dengan 20 siswa, empat kelas tersebut di undi 

dengan cara menuliskan 1, 2, 3, 4, yang menggambarkan empat kelas. Kertas tersebut 

digulung kemudian di kocok-kocok setelah itu pilih salah satu dari gulungan kertas 

tersebut. Nomor kelas yang kita ambil akan dijadikan sampel dalam penelitian (Arikunto,  

2006).  

Instrumen yang digunakan adalah soal tes dan lembar observasi. Instrumen tes 

berupa tes awal dan tes akhir. Soal ini terdiri dari 10 soal pilihan ganda (PG) dan 5 soal 

uraian objektif. Soal yang digunakan untuk tes awal dan tes akhir adalah sama. Hal ini 

dilakukan karena penulis ingin melihat hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini diberikan. Disamping itu jumlah soal 

sebanyak 15 butir soal dalam kedua tes yang ada, untuk meminimalisir waktu yang 

digunakan siswa dalam mengejarkan soal tes yang ada. Karena semakin banyak jumlah 

soal yang diberikan maka akan semakin besar pula waktu yang dibutuhkan oleh siswa 

untuk dapat menyelesaikan soal-soal tersebut. Lembar observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengukur kemampuan afektif dan 

psikomotor siswa selama proses belajar mengajar. Data diolah dengan menggunakan 

analisis deskriptif untuk memperoleh nilai akhir dengan berpatokan pada Penilaian 

Acuan Patokan (PAP) atau Standar Acuan Kriteria (SAK). Pelaksanaan penelitian 

dikatakan berhasil jika 85% siswa mencapai nilai minimal 60 (KKM ≥60). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan awal siswa SMP Negeri 8 Ambon Kelas VII2 sebelum mengikuti 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat digambarkan dalam hasil pretest. Secara 

individu siswa kurang menguasai indikator-indikator pembelajaran yang akan dipelajari 

atau dapat dikatakan bahwa ketuntasan belajar klasikal belum tercapai. Rata-rata skor 

pencapaian kemampuan yang diperoleh sebesar 19,9% dan dapat dikategori gagal. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kualifikasi hasil Tes Awal 

Tingkat 

Pencapaian 
Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85 – 100 

75 – 84 

65 – 74 

< 65 

- 

- 

- 

20 

- 

- 

- 

100 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

Penilaian Proses Kegiatan Belajar Mengajar (Kooperatif tipe Think Pair Share) 

Selain penilaian kemampuan awal, ada beberapa penilaian lain berupa penilaian 

proses antara lain: 

a. Kemampuan Kognitif Siswa 

Kemampuan kognitif siswa selama proses belajar mengajar dapat dilihat melalui 

nilai persentase hasil kerja LKS, dimana rata-rata skor pencapaian kemampuan yang 

dimiliki sebesar 84,80. Kualifikasi dan persentase pencapaian siswa dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Kualifikasi Skor Pencapaian Siswa pada Aspek Kognitif 

Tingkat 

Pencapaian 
Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85 – 100 

75 – 84 

60 – 74 

< 60 

8 

11 

1 

- 

40 

55 

5 

- 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

b. Kemampuan Afektif  Siswa 

Kemampuan afektif atau sikap siswa dalam proses pembelajaran dinilai 

menggunakan lembar observasi. Rata-rata skor perolehan siswa sebesar 82,7. Kualifikasi 

dan persentase pencapaian siswa dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kualifikasi Skor Pencapaian Siswa pada Aspek Afektif 

Tingkat 

Pencapaian 
Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85 – 100 

75 – 84 

65 – 74 

< 65 

7 

11 

2 

- 

35 

55 

10 

- 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

c. Kemampuan Psikomotor Siswa 

Kemampuan psikomotor atau keterampilan siswa dalam proses pembelajaran 

dinilai menggunakan lembar observasi (lihat Lampiran 9b) dan hasil penilaiannya dapat 

dilihat pada (lihat Lampiran 13). Rata-rata skor perolehan siswa sebesar 88,35.  

Kualifikasi dan persentase pencapaian siswa dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Kualifikasi Skor Pencapaian Siswa pada Aspek Psikomotor 

Tingkat 

Pencapaian 
Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85– 100 

75– 84 

65 – 74 

< 65 

14 

6 

- 

- 

70 

30 

- 

- 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

Nilai Tes Formatif Siswa 

Kualifikasi persentase pencapaian siswa pada tes formatif yang dilaksanakan 

setelah proses kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan kooperatif tipe Think Pair 

Share di kelas VII2 digambarkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kualifikasi Hasil Tes Formatif 

Tingkat 

Pencapaian 

Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85– 100 

75– 84 

60 – 74 

< 60 

4 

11 

5 

- 

20 

55 

25 

- 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

Nilai Akhir Siswa 

Perolehan nilai akhir dari siswa yang diajarkan dengan menggunakan kooperatif 

tipe Think Pair Share dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kualifikasi Persentase Hasil Perolehan Nilai Akhir Siswa 

Tingkat 

Pencapaian 
Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85– 100 

75– 84 

60 – 74 

< 60 

8 

12 

- 

- 

40 

60 

- 

- 

Sangat baik 

Baik 

Cukup 

Gagal 

Jumlah 20 100  

 

Pada Tabel 6 hasil pencapaian nilai pada kelas VII2 terlihat bahwa rata-rata skor 

pencapaian nilai akhir adalah 84,53 berada pada kualifikasi sangat baik. 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat dikatakan baik, dimana siswa-siswa dapat 

mencapai hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share baik secara individual maupun klasikal. Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, siswa diharuskan 

belajar dengan melalui 3 tahapan utama yang menjadi ciri khas dalam pembelajaran ini, 

yakni: Tahap Think, Pada tahap ini siswa diarahkan untuk menyelesaikan setiap 

pertanyaan dalam LKS tentang materi kalor secara individu. Dalam aktivitas individu ini, 

siswa mengaktifkan tingkat berpikirnya untuk berpikir tentang jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan dalam LKS terkait materi kalor, siswa mengkonstruksi pengetahuannya. 

Proses ini menghendaki agar siswa berpikir tentang materi kalor, membuat hubungan-



21 Untajana & Untajana 

hubungan yang bermakna antara materi yang dipikirkan sehingga terbentuk suatu konsep 

atau prinsip yang bermakna yang akan diperkuat pada proses berikutnya yakni proses 

pairing. Keadaan ini didukung oleh pendapat Widarti (Rudy, 2007: 4) yakni siswa harus 

menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi 

baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi 

sesuai. Tahap Pair, Pengetahuan-pengetahuan tentang materi kalor yang telah 

terkonstruksi sebelumnya dalam proses think selanjutnya dikembangkan oleh siswa 

melalui interaksi dengan teman dalam kelompok berpasangan (kelompok Pair). Dalam 

aktivitas ini setiap  siswa saling menyampaikan hasil kerjanya (hasil Think) kepada teman 

sekelompok, dan saling melengkapi untuk memperoleh pengetahuan baru yang relevan 

terkait pertanyaan-pertanyaan dalam LKS yang selanjutnya akan dipertanggung 

jawabkan sebagai hasil belajar kelompok (hasil Pairing) pada proses berikutnya yakni 

proses sharing. Kegiatan ini didukung oleh pendapat Isjoni (2012: 21) bahwa 

pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk bekerjasama, saling mendengar dan 

menghargai pendapat teman, serta saling membantu dalam membangun pengetahuan baru 

dengan mengintegrasikan pengetahuan lama dari masing-masing individu. Dalam proses 

ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator yang memberikan dukungan bagi siswa untuk 

menemukan pengetahuannya. Tahap Share, Setelah proses pairing sesuai instruksi guru, 

masing-masing kelompok berpasangan dipanggil secara acak untuk mendiskusikan 

(Sharing) hasil pair masing-masing pasangan kepada sesama kelompok secara klasikal. 

Dalam kegiatan ini kelompok menyampaikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terkait 

materi kalor dalam LKS sesuai hasil pair, memberikan kesempatan kepada kelompok-

kelompok lain untuk menanggapi apa yang telah disampaikan kelompok serta merespon 

setiap tanggapan tersebut dengan baik. Penyampaian hasil kerja kelompok pada proses 

share ini tidak hanya disampaikan oleh satu siswa saja, tetapi keduanya. Tahap share ini 

merupakan bentuk evaluasi kelompok yang memberikan informasi tentang kemampuan 

siswa dalam kelompok.  

Dengan demikian hasil belajar (perubahan perilaku) siswa, pada materi kalor 

merupakan hasil dari aktivitas siswa sendiri yang dilakukan bersama dengan pasangannya 

Hal ini berarti penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran fisika karena dalam proses pembelajaran 

siswa mengalami serangkaian kegiatan belajar meliputi kegiatan berpikir, berpasangan 

dan berbagi untuk melatih ketrampilan berpikir dan keterampilan sosial siswa sehingga 

pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan dapat tercapai dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sudjana (2011: 65) yang mengemukakan bahwa keberhasilan 

pengajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa tetapi juga dari segi 

proses belajar mengajarnya 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share siswa dapat mencapai hasil belajar  fisika, 

jika ditinjau dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor materi Kalor pada siswa kelas 

VII2 SMP Negeri 8 Ambon. Ini dibuktikan dengan terjawabnya pertanyaan-pertanyaan 

penelitian, yakni: Kemampuan awal siswa materi kalor sebelum proses pembelajaran 

berlangsung dikategorikan gagal karena seluruh siswa memperoleh nilai <65 dengan rata-



ATOM: Jurnal Riset Mahasiswa | Februari 2024| Volume 2 Nomor 1 |           22  

 
 

rata pencapaiannya 19,9. Ini berarti semua indikator yang dikembangkan harus diajarkan; 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam pembelajaran 

IPA-Fisika materi kalor, dapat membantu siswa kelas VII2 SMP Negeri 8 Ambon 

mencapai ketuntasan belajar pada kualifikasi baik pada kemampuan kognitif (84,80) dan 

kemampuan afektif (82,7) sedangkan kualifikasi sangat baik pada kemampuan 

psikomotor (88,35); Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

dapat membantu siswa kelas VII2  SMP Negeri 8 Ambon mencapai hasil tes formatif pada 

kualifikasi baik pada materi kalor dengan rata-rata skor pencapaiannya yakni: 80. 
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